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SUMMARY

SHELLY OKTAVIA, Antibacterial Activity of Humped Bladderwords
(Utricularia gibba) Extract Resulting From Multistage Extraction Method
(Supervised By Ace Baehaki And Rinto).

The study aimed to identify antibacterial activity of humped bladderword

(Utricularia gibba) and concentration minimum process of inhibition activity with
multistage extraction utilizing swamp plants as a natura antibacterial. The
research was conducted on October 2017 until Desember 2017. This research uses
laboratory experimental methods and data analysis was done descriptive. The
parameters observed testing phytochemical compounds flavonoids, akaloids,
tannins, saponins, fenols and steroids analyzed qualitatively and testing of tannis
and phenol by quantitative analysis. Antibacterial analysis and use of the discus
and measuring doses of the Minimum Inhibitor Concentration. The yield of
extracts with solvent n-hexane, ethyl acetate and ethanol 70% respectively of
3.7566 g (0.50%), 12.4945 g (1.66%), 24.5801 g (3.27%). Quantitative testing of
tannis from the extract bladderwords respectively of 215.12 ppm of the extract n-
hexane, 221.86 ppm of the extract ethyl acetate dan 225.70 ppm of the extract
ethanol 70% and testing of fhenol levels respectively of 108 ppm of the extract n-
hexana, 122 ppm of the extract etyl acetate and phenol levels 152 ppm of the
extract ethanol 70%. The antebacterial activity indicate that the extract
bladderword can inhibit the same bacterial Bacillus subtilis, Salmonella
thypimurium, and Escerichia coli. Inhibition zone formed in the solvent n-
hexsane, ethyl acetate and ethanol extract 70% with a concentration level of 500
ppm, 1.000 ppm, 1.500 ppm and 2.000 ppm with an average of inhibitory zoneis
highest at 2.000 ppm using an ethyl acetate solvent. MIC determination result
ethyl acetate extract started to inhibit bacteria Bacillus subtilis and Salmonella
thypimurium at a concentration of 15 mg/ml and inhibition bacteria Escerichia
coli at a concentration of 20 mg/ml.
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RINGKASAN

SHELLY OKTAVIA, Aktivitas Antibakteri Ekstrak Rumput Gelembung
(Utricularia gibba) Dihasilkan Dari Metode Ekstraksi Bertingkat (Dibimbing oleh
ACE BAEHAKI dan RINTO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri rumput

gelembung (Utricularia gibba) dan konsentras minimum dalam proses
penghambatan terhadap aktivitas antibakteri melalui ekstraksi bertingkat dengan
memanfaatkan tumbuhan rawa sebagai antibakteri alami. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 hingga Desember 2017. Pendlitian ini
menggunakan metode eksperimental laboratorium dan analisa data dilakukan
secara deskriptif. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu pengujian
fitokimia meliputi flavonoid, alkanoid, steroid, terpenoid, tanin, saponin dan fenol
yang dilakukan alanisa secara kudlitatif serta pengujian tanin dan fenol yang
dilakukan analisa secara kuantitatif. Pengujian antibakteri dengan menggunakan
metode cakram serta penentuan minimal inhibition concentration. Rendemen
ekstrak yang dihasilkan dari penelitian ini dari pelarut n-heksan, etil asetat dan
etanol 70% berturut-turut 3.7566 g (0.50%), 12.4945 g (1.66%), 24.5801 ¢
(3.27%). Pengujian secara kuantitatif tanin dari ekstrak rumput gelembung sebesar
215.12 ppm dari ekstrak n-heksan, 221,86 ppm dari ekstrak etil asetat dan 225.70
ppm dari ekstrak etanol 70% dan pengujian kadar fenol berturut-turut sebesar 108
ppm dari ekstrak n-heksan, 122 ppm dari ekstrak etil asetat dan kadar fenol 152
dari ekstrak etanol 70%. Aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak rumput
gelembung dapat menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis, Salmonella
thypimurium, dan Escerichia coli. Diameter hambatan terbentuk pada pelarut n-
heksan, etil asetat dan etanol 70% menggunakan konsentrasi ekstrak yaitu, 500
ppm, 1.000 ppm, 1.500 ppm dan 2.000 ppm, dengan rata-rata diameter hambatan
aktivitas antibakteri tertinggi terdapat pada konsentrasi ekstrak 2.000 ppm yang
menggunakan pelarut etil asetat. Penentuan MIC penghambatan bakteri Bacillus
subtilis dan Salmonella thypirium pada konsentrasi 15 mg/ml dan menghambat
bakteri Escerichia coli pada konsentrasi ekstrak 20 mg/ml.

Kata kunci: Antibakteri, fitokimia, MIC, rumput gelembung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rawa merupakan lahan genangan air yang terjadi secara terus menerus
atau musiman yang disebabkan oleh drainase. Menurut Departemen Komunikasi
dan Informatika Republik Indonesia (2002), luas daerah perairan rawa di
Indonesia berkisar 33,4 juta hektar dari luas lahan 162,4 juta hektar. Rawa
tersebut berupa rawa pasang surut dan rawa non pasang surut. Rawa memiliki ciri
khusus secara fisik, kimia dan biologis yang banyak ditumbuhi oleh tumbuhan
dan tanaman secara menggenang di atas perairan. Jenis tanaman yang biasa
tumbuh bebas diperairan rawa diantaranya adalah rumput gelembung, hidrila,
paku air, teratai dan berbagai tumbuhan perairan lainnya.

Rumput gelembung adalah jenis tumbuhan perairan rawa yang hidup
secara menggenang di atas permukaan air. Rumput gelembung memiliki banyak
jenis seperti, Utricularia aurea dan Utricularia stellaris. Berdasarkan hasil
penelitian Marpaung (2015), hasil ekstraks kasar rumput gelembug Utricularia
gibba memiliki aktivitas antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri
Bacillus subtilis dan Vibrio cholera.

Beberapa bakteri perusak ikan maupun pangan diantaranya adalah
Saphylococcus aureus, E. colli, Bacillus cereus, Psedomonas, Staphylococcus,
Vibrio, Micrococcus dan Enterococcus. Nababan (2015), ekstrak etanol daun
kemangi mampu menghamat pertumbuhan bakteri Bacillus cereus. Pada
penelitian Rastina et al., (2015) ekstrak etanol daun kari dengan konsentrasi
ekstrak 12,5% mampu menghambat bakteri Pseudomonas sp sebesar 7,1 mm yang
lemah. Menurut Elgayyar et al., (2001), suatu antibakteri dikatakan memiliki
aktivitas antibakteri kuat jika zona hambatan > 11 mm, lemah zona hambatan > 6
- <11 mm dan tidak aktif jika memiliki zona hambatan lebih kurang dari 6 mm.

Marpaung (2015), telah melakukan penelitian terhadap ekstrak rumput
gelembung dengan menggunakan fraksi metanol yang dilakukan menggunakan
metode maseras tunggal. Fraks metanol dari rumput gelembung menunjukkan

aktivitas antibakteri yang lemah terhadap pertumbuhan bakteri Listeria
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monocytogenesis. Aktivitas tersebut dinilai dari diameter zona hambat dan nilai-
nila minimumnya. Berdasarkan penelitian Septian dan Asnani (2012),
menunjukkan bahwa penelitian menggunakan fraks ekstrak etil asetat dari rumput
laut coklat (Sargassum duplicatum) memiliki nilai daya hambat antibakteri yang
lebih tinggi terhadap bakteri Vibrio chorela dibandingkan dengan menggunakan
fraks metanol, aktivitas ini diukur dari diameter zona hambatannya. Namun
demikian, penelitian serupa yang menggunakan ekstraks bertingkat dari ekstrak
rumput gelembung (Utricularia gibba) untuk mengetahui penghambatan terhadap
bakteri patogen dan pembusuk makanan sampai saat ini belum pernah dilakukan,
termasuk dari identifikasi senyawa fitokimia yang berperan penting sebagai
antibakteri.

1.2. Kerangka Pemikiran

Penelitian terhadap berbagal jenis tumbuhan air khususnya tumbuhan
perairan rawa telah banyak dilakukan untuk mengetahui potensinya sebagai
senyawa bioaktif. Penelitian sebelumnya menunjukkan tumbuhan memiliki
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri. Ekstraksi dengan metode
maserasi tunggal yang menggunakan berbagai pelarut menghasilkan daerah
hambatan antibakteri yang bervarias terhadap aktivitas antibakteri (Marpaung,
2015). Sedangkan ekstraks yang dilakukan menggunakan pelarut metanol
terhadap passiflora mollisima yang telah dimurnikan melalui proses rekristalisasi
menghasilkan daerah hambatan yang mendekati antibiotik sintetik (Kannan et al.,
2010).

Metode ekstraksi yang sering digunakan untuk menghasilkan antibakteri
adalah destilasi dan ekstraks dengan pelarut organik secara bertingkat. Ekstraksi
bertingkat dilakukan menggunakan pelarut dengan tingkat kepolaran yang
berbeda. Tingkat kepolaran dapat mempengaruhi hasil rendemen yang dilakukan
proses pengekstrakan. Senyawa polar akan melarutkan senyawa polar dan
senyawa organik melarutkan senyawa organik. Berdasarkan penelitian Marpaung
(2015), ekstraks dengan metode tunggal terhadap rumput gelembung (Utricularia
gibba), menghasilkan rendemen ekstrak yang rendah sebesar 3,59%, jika

dibandingkan dengan pengujian semanggi air dengan menggunakan metode
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bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol menghasilkan
rendemen ekstrak sebesar 11,98% (Azka, 2010). Oleh karena itu diperlukan
kombinasi penggunaan zat pelarut untuk mengoptimalkan hasil ekstraksi dari
proses ekstraksi rumput gelembung (Utricularia gibba) untuk digunakan sebagai
aternatif antibakteri alami.

Adanya antibakteri alami pada rumput gelembung (Utricularia gibba)
berpotensi digunakan sebagal antibakteri terhadap bakteri Bacillus subtilis,
Salmonella thyphimurium dan Eschericia coli yang nantinya dapat dijadikan
sebagal alternatif antibakteri alami. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi
senyawa fitokimia dengan menggunakan pelarut yang berbeda yang memiliki
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu, n-heksan, etil asetat dan etanol 70% yang
dilakukan secara bertingkat. Ekstraksi yang diperoleh diuji aktivitas antibakteri
dan ditentukan konsentrasi minimum penghambatan terhadap bakteri patogen dan
bakteri pembusuk makanan.

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri
dari ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol ekstrak rumput gelembung
(Utricularia gibba) terhadap bakteri Bacillus subtilis, Salmonella thyphimurium
dan Escerichia coli serta untuk mengetahui minimum inhibitory concentration
(MIC), sehingga nantinya dapat digunakan sebaga aternatif sumber antibakteri
aami.

1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah
pemanfaatan tumbuhan rawa rumput gelembung (Utricularia gibba) sebagai
antibakteri, mengingat tumbuhan rawa rumput gelembung belum secara optimal
dimanfaatkan.
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